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ABSTRAK: 

Peran Bank dan Lembaga keuangan sangat penting terhadap perkembangan usaha mikro 
kecil dan menengah yang memiliki keterbatasan modal. Selain lembaga keuangan, peran 
pemerintah dalam mendorong dan mendukung pengembangan UMKM juga sangat penting. 
Salah satu bank umum syariah di Indonesia saat ini yaitu Bank BTPN Syariah. Secara khusus 
tujuan dari BTPN Syariah pada saat ini adalah untuk meningkatkan dan mengembangkan 
kesejahteraan nasabahnya  dengan cara menyalurkan modal kepada usaha-usaha yang 
mereka miliki. Sasaran BTPN Syariah yaitu ibu-ibu prasejahtera yang kurang mampu dalam 
mengembangkan usahanya, dimana para wanita  prasejahtera bisa mencicil dan menabung 
untuk kemakmuran di masa yang akan datang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui peluang dan tantangan yang dihadapi para pelaku UMKM dan sejauh mana 
peran pembiayaan yang diberikan oleh Bank BTPN Syariah dalam mengembangkan UMKM 
yang ada di Kota Sumenep. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kualitatif 
deskriptif. Hasil penelitian adalah Bank Syariah di Indonesia Khususnya Bank BTPN Syariah 
Wisma Sumenep berperan penting dalam mengembangkan UMKM khususnya UMKM yang 
ada di Kota Sumenep sendiri, dengan fasilitas pembiayaan yang diberikan berdampak positif 
terhadap kenaikan pendapatan, omset penjualan serta meluasnya pemasaran hingga luar 
pulau jawa. 
Kata Kunci: Bank Syariah, Pembiayaan, BTPN Syariah, UMKM. 

 
ABSTRACT: 

The role of banks and financial institutions is very important in the development of micro, small and 
medium enterprises that have limited capital. Apart from financial institutions, the government's role 
in encouraging and supporting the development of MSMEs is also very important. One of the sharia 
commercial banks in Indonesia currently is Bank BTPN Syariah. In particular, the current aim of 
BTPN Syariah is to improve and develop the welfare of its customers by channeling capital to the 
businesses they own. BTPN Syariah's target is underprivileged mothers who are less able to develop 
their businesses, where underprivileged women can pay in installments and save for future prosperity. 
The aim of this research is to determine the opportunities and challenges faced by MSME players and 
the extent of the role of financing provided by Bank BTPN Syariah in developing MSMEs in Sumenep 
City. The research method used is a descriptive qualitative method. The results of the research are that 
Sharia Banks in Indonesia, especially Bank BTPN Syariah Wisma Sumenep, play an important role in 
developing MSMEs, especially MSMEs in Sumenep City itself, with the financing facilities provided 
having a positive impact on increasing income, sales turnover and expanding marketing outside Java. 
Keywords: sharia Bank, Financing, BTPN Syariah, MSMEs 

 
PENDAHULUAN 

Pertumbuhan UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) di Indonesia 
mengalami pertumbuhan  yang signifikan dari tahun ke tahun. Jumlah Pertumbuhan 
UMKM di Indonesia dari tahun ke tahun terus bertambah terus menerus, tidak bisa 
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dipungkiri UMKM merupakan salah satu roda penggerak perekonomian Indonesia di 
kala sulit seperti saat terjadinya pandemi covid-19 yang mengharuskan pemerintah 
melakukan lockdown secara besar-besaran yang berdampak pada menurunnya 
perekonomian Indonesia. Saat pemerintah ingin memperbaiki keadaan ekonomi nasional 
salah satu yang berperan penting  dalam meningkatkannya adalah pada sektor UMKM 
yang bergerak secara masif. Secara fakta dan data pun UMKM adalah salah satu sektor 
yang menjadi pilar utama dalam membantu pertumbuhan ekonomi nasional (Hamidah, 
2019). 

Namuin, disamping itui seilain meimiliki poteinsi yang tinggi, UiMKM juiga 
meimiliki keileimahan yang seiring meinjadi faktor peinghambat dalam peirkeimbangannya. 
Peirmasalahan uitama peilakui UiMKM keibanyakan peirihal peirmodalan mauipuin biaya. 
Hal teirseibuit uimuim kareina beibeirapa UiMKM meimeirluikan banyak suintikan dana uintuik 
dapat meingeimbangkan uisahanya agar dapat beirsaing deingan kompeititor lain. 
Walauipuin banyak sisteim-sisteim kreidit, banyak peilakui uisaha keicil yang masih keisuilitan 
uintuik meindapat tambahan modal teiruitama di peideisaan. Alasannya beiragam, ada yang 
peirnah tahui atauipuin meindeingarnya, ada yang peirnah meilakuikan peingajuian teitapi 
ditolak kareina dianggap uisahanya tidak layak didanai ataui tidak meimeinuihi peirsyaratan, 
atauipuin meimang ada yang dari awal tidak meimiliki keiinginan uintuik meilakuikan 
peimbiayaan uisaha pada leimbaga finansial.  

Salah satui uipaya yang diteimpuih peimeirintah uintuik meingeimbangkan UiMKM 
yaitui meilaluii peinyaluiran kreidit UiMKM. Deingan adanya fasilitas kreidit teirseibuit 
diharapkan UiMKM bisa beirkeimbang optimal uintuik beirpeiran dalam meingatasi krisis 
bangsa ini dalam meingatasi tingginya tingkat peingangguiran dan keimiskinan. Hal yang 
luimrah bagi seiorang peilakui UiMKM meimpeiroleih kreidit seibagai modal dalam uisaha 
adalah meilaluii kreidit pada bank. Namuin, seiiring beirjalannya waktui, peirmasalahan 
peirmodalan yang dialami UiMKM peirlahan meimbaik kareina banyaknya kreidit yang 
disaluirkan baik oleih Bank Uimuim mauipuin oleih Leimbaga Keiuiangan Mikro Syariah 
(LKMS) di Indoneisia. 

Peingeimbangan UiMKM di Indoneisia masih meimiliki keiteirbatasan dalam 
peirmodalan, seihingga meinjadi tantangan seindiri bagi peimeirintah mauipuin leimbaga 
keiuiangan. Oleih kareina itui, seikarang banyak beirmuincuilan pembiayaan berbasis syariah 
untuk mendukung pengembangan UMKM (Putri, 2021). 

 
LANDASAN TEORI  

Deifinisi UMKM di Indoneisia diatur dalam Undang-Undang Reipublik Indoneisia 
No.20 Tahun 2008 teintang UMKM. Pasal 1 dari UU teirseibut, dinyatakan bahwa usaha 
mikro adalah usaha produktif milik peirorangan dan atau badan usaha peirorangan yang 
meimiliki kriteiria usaha mikro seibagaimana diatur dalam UU teirseibut. Usaha keicil adalah 
usaha eikonomi produktif yang beirdiri seindiri, yang dilakukan oleih orang peirorangan 
atau badan usaha yang bukan meirupakan anak peirusahaan atau bukan anak cabang 
yang dimiliki, dikuasai atau meinjadi bagian, baik langsung maupun tidak langsung, dari 
usaha meineingah atau usaha beisar yang meimeinuhi kriteiria usaha keicil seibagaimana 
dimaksud dalam UU teirseibut (Tambunan, 2009:16).  

Peirkeimbangan dan Peiran UMKM dipeircaya akan seimakin meiningkat deingan 
didukung oleih peimbiayaan leimbaga keiuangan seibagaimana yang teirteira dalam UU 
No.20 Tahun 2008, teintang Usaha Mikro Keicil dan Meineingah beirtujuan meinumbuhkan 
dan meingeimbangkan usahanya dalam meimbantu peireikonomian nasional meilalui 
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kontribusinya pada peinciptaan lapangan keirja dan peinyeirapan teinaga keirja dan mampu 
beirtahan meinjadi roda peinggeirak eikonomi pasca krisis. Hal ini meindorong peimeirintah 
untuk meingeimbangkan Usaha Mikro Keicil dan Meineingah. Namun disisi lain ada 
peirmasalahan dalam UMKM, yaitu teirbatasnya modal, sumbeir daya manusia yang 
reindah, dan minimnya peinguasaan ilmu peingeitahuan dan teiknologi seirta prospeik usaha 
yang kurang jeilas dan peireincanaan beilum maksimal (Darmanto, 2017:35). 

Peimbiayaan atau financing adalah peindanaan yang dibeirikan oleih suatu pihak 
keipada pihak lain untuk meindukung inveistasi yang teilah direincanakan, baik seindiri 
maupun leimbaga. Peimbiayaan syariah meirupakan peimbiayaan yang dibeirikan keipada 
seiktor usaha  yaitu deingan meinghimpun dana dari masyarakat dalam beintuk tabungan, 
giro, dan deiposito, keimudian meinyalurkan keimbali dana teirseibut keipada masyarakat 
dalam beintuk kreidit atau peimbiayaan teintunya seisuai deingan prinsip-prinsip syariah 
(Wangsa, 2010:78). 

Beirdasarkan peingeirtian peimbiayaan di atas, peinyaluran dana yang dilakukan 
bank syariah atau leimbaga keiuangan syariiah harus diilakukan beirdasarkan priinsiip-
priinsiip syariiah. Meinurut UU No. 21 Tahun 2008 Teintang Peirbankan Syariiah pasal 1 ayat 
12 meinyatakan bahwa priinsiip syariiah adalah priinsiip hukum Iislam dalam keigiiatan 
peirbankan beirdasarkan fatwa yang diikeiluarkan oleih leimbaga yang meimiiliikii 
keiweinangan dalam peineitapan fatwa dii biidang syariiah. Seilaiin beirdasarkan priinsiip 
syariiah, peirbankan syariiah dan leimbaga keiuangan syariiah juga beirazaskan priinsiip 
deimokrasii eikonomii dan priinsiip keihatii-hatiian. 

Tujuan peimbiiayaan beirdasarkan priinsiip syariiah adalah untuk meiniingkatkan 
keiseimpatan keirja dan keiseijahteiraan eikonomii seisuaii deingan niilaii-niilaii Iislam. 
Peimbiiayaan teirseibut harus dapat diiniikmatii oleih seibanyak-banyaknya peingusaha yang 
beirgeirak diibiidang iindustrii, peirtaniian, dan peirdagangan. Peimbiiayaan diitujukan untuk 
meinunjang keiseimpatan keirja dan meinunjang produksii dan diistriibusii barang-barang dan 
jasa-jasa dalam rangka meimeinuhii keibutuhan dalam neigeirii maupun eikspor. 

 
METODE PENELITIAN 

Diiliihat darii objeik dan hasiil yang akan diidapat maka peineiliitiian iinii teirmasuk 
dalam tiipei peineiliitiian deiskriiptiif deingan meinggunakan meitodei kualiitatiif. Peineiliitiian 
deiskriiptiif seindiirii adalah peineiliitiian yang diilakukan untuk meingeitahuii niilaii satu variiabeil 
atau leibiih tanpa meimbuat peirbandiingan deingan variiabeil laiin. Peineiliitiian kualiitatiif 
meineikankan pada kualiitas seirta data-data yang diikumpulkan bukan beirasal darii 
kuiisiioneir meilaiinkan darii wawancara, obseirvasii langsung dan dokumein reismii teirkaiit 
laiinnya.  

Peineiliitiian kualiitatiif deiskriiptiif meirupakan suatu peindeikatan yang 
meinggambarkan keiadaan suatu feinomeina yang teirjadii deingan kata-kata atau kaliimat, 
keimudiian diihubungkan deingan beirbagaii teiorii-teiorii untuk meindukung peimbahasan 
seihiingga dapat diipahamii deingan jeilas keisiimpulan akhiirnya.  

Dasar peimiikiiran diigunakannya meitodei iinii adalah kareina peineiliitiian iinii iingiin 
meingeitahuii teintang feinomeina yang ada dan dalam kondiisii yang alamiiah, diisampiing iitu 
peineiliitii juga peirlu teirjun langsung kei lapangan untuk meindapatkan data seicara utuh 
seihiingga data yang diipeiroleih dapat diideiskriipsiikan deingan jeilas dan hasiil darii darii 
peineiliitiian iinii beinar-beinar seisuaii deingan kondiisii lapangan yang ada. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Peluang dan Tantangan yang dihadapi pelaku UMKM di Kota Sumenep 

Peingakuan Diinas Kopeirasii, Usaha Keiciil Miikro, Peiriindustriian dan Peirdagangan 
(Diinkop UKM dan Peiriindag) Kabupatein Sumeineip, pada tahun teirakhiir iinii 2023 
seibanyak 12.000 leibiih para peilaku UMKM yang teirseibar dalam 27 keicamatan teitap 
mampu beirtahan, bahkan dii masa pandeimii Coviid-19 lalu hiingga saat iinii pasca pandeimii 
geiliiat eikonomii UMKM teitap beirjalan dan beirgeirak maju, seihiingga mampu 
meiniingkatkan seiktor eikonomii khususnya dii Kabupatein Sumeineip. 

Seijauh iinii teirnyata keindala modal masiih meinjadii masalah utama yang saat iinii 
diihadapii oleih peilaku UMKM apalagii seiteilah diilanda coviid-19 omseit tiidak stabiil, 
keiuntungan yang meireika dapat hanya cukup untuk beirtahan hiidup seiharii-harii. 
Seihiingga peirlu adanya bantuan peimbiiayaan seibagaii peindukung dalam seigii peirmodalan 
agar peilaku UMKM mampu meiniingkatkan usahanya. Dalam hal iinii fungsii utama 
peimbiiayaan bank syariiah yaiitu meimbeiriikan modal usaha pada peingusaha yang 
meimbutuhkan modal seirta meimbantu meiniingkatkan peimbangunan seiktor usaha miikro 
oleih peimeiriintah. 
Peran Pembiayaan yang diberikan oleh Bank BTPN Syariah terhadap pelaku UMKM 
di Kota Sumenep 

Deingan peirkeimbangan peirbankan syariiah yang seimakiin peisat, meimbeiriikan 
peiranan teirseindiirii seicara siigniifiikan bagii peirtumbuhan bank syariiah dii Iindoneisiia. 
Seihiingga peirbankan syariiah diiharap mampu meimbantu peirkeimbangan Usaha Miikro, 
Keiciil, dan Meineingah ( UMKM ) seicara optiimal. Seibab kontriibusii yang diibeiriikan oleih 
seiktor Usaha Miikro, Keiciil, dan Meineingah ( UMKM ) diirasa sangat peintiing untuk 
eikonomii Iindoneisiia, diimana saat teirjadii kriisiis hanya seiktor Usaha Miikro, Keiciil, dan 
Meineingah ( UMKM ) yang mampu beirtahan dalam meinghadapii kriisiis eikonomii.  

Seibagaiimana keindala keisuliitan modal yang diihadapii oleih para peilaku UMKM 
diiatas, saat iinii dii Kota Sumeineip seindiirii peiran peimbiiayaan bank syariiah khususnya bank 
BTPN Syariiah sudah teirlaksana seisuaii deingan viisii miisii Bank BTPN Syariiah yaiitu untuk 
meinjadii bank syariiah teirbaiik seirta beikeirja sama untuk meinciiptakan peiluang 
peirtumbuhan usaha untuk meingubah keihiidupan jutaan masyarakat. 

Kareina beigiitu banyak jeiniis UMKM yang ada dii Kota Sumeineip iinii, keindala yang 
paliing seiriing diihadapii oleih Bank BTPN Syariiah Wiisma Sumeineip, meireika harus leibiih 
seileiktiif dalam meimbeiriikan peimbiiayaan keipada para nasabah, seilaiin jeiniis usaha yang 
diiambiil harus seisuaii syariiah meireika harus meimastiikan bahwa usaha yang ada teirseibut 
harus beinar-beinar diijalankan seindiirii, atau nasabah yang meingajukan peimbiiayaan 
teirseibut teirliibat langsung dalam usahanya. Seilaiin iitu, fasiiliitas peimbiiayaan yang 
diisalurkan hanya diipeiruntukkan untuk satu usaha deingan satu orang nasabah, tiidak 
boleih leibiih. 

Darii peinjeilasan dii atas dapat diiartiikan bahwa Bank BTPN Syariiah Wiisma 
Sumeineip meilakukan upaya deingan teirjun seicara langsung kei lapangan untuk meiliihat 
kondiisii atau keiadaan usaha-usaha calon nasabah, dan meimastiikan apakah kiiranya usaha 
calon nasabah teirseibut beirpoteinsii lancar atau mampu beirkeimbang seicara baiik. Seihiingga 
calon nasabah tiidak biisa atau tiidak diipeirboleihkan meingajukan peimbiiayaan seimata-mata 
untuk meinutup hutang peimbiiayaan dii bank laiin. 

Adapun plafon peimbiiayaan yang diitawarkan mulaii darii 1.500.000 hiingga 
150.000.000 deingan reintang waktu angsuran seibagaii beiriikut : 
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Tabel 4.2 Plafon Pembiayaan 

12 Bulan 25 x angsuran 

18 Bulan 37 x angsuran 

24 Bulan 50 x angsuran 

 
Untuk reintang waktu 12 bulan deingan 25 x angsuran diibeiriikan keipada  nasabah 

baru, angsuran diilakukan seilama 2 miinggu seikalii, namun diisampiing iitu nasabah teitap 
diibeibaskan meimiiliih seisuaii deingan keimampuan bayar meireika masiing-masiing.  

Skeima akad yang diigunakan pada produk peindanaan maupun peimbiiayaan Bank 
BTPN Syariiah yaiitu : 

1. Mudharabah Muthlaqah  
Mudharabah muthlaqah adalah jeiniis akad mudharabah yang meimbeiriikan keibeibasan 

peinuh keipada mudhariib dalam meingeilola modal yang diibeiriikan oleih shahiibul 
mal. Mudhariib dapat meinggunakan modal teirseibut untuk iinveistasii atau biisniis. 

2. Wakalah Wal Murabahah 
Dalam peilaksanaan murabahah, diigunakan tambahan akad peileingkap yaiitu akad 
al-wakalah meirupakan akad peimbeiriian kuasa darii piihak bank keipada calon 
nasabah untuk meimbeilii barang seisuaii deingan keiseipakatan diidalam peirjanjiian 
peimbiiayaan. 

Bank BTPN Syariiah sudah teirlaksana seisuaii deingan viisii miisii Bank BTPN Syariiah 
yaiitu untuk meinjadii bank syariiah teirbaiik seirta beikeirja sama untuk meinciiptakan peiluang 
peirtumbuhan usaha untuk meingubah keihiidupan jutaan masyarakat, deingan 
meinyeidiiakan produk peimbiiayaan bagii peilaku UMKM khususnya iibu-iibu produktiif. 

Deingan peimbiiayaan teirseibut akhiirnya seiorang iibu luluk, usiia 30 tahun, deingan 
usaha seintra batiik tuliis madura biisa meinambah bahan produksii dan stok, omseit yang 
diidapat seiteilah meindapatkan peimbiiayaan seitiiap hariinya meincapaii 7-5 juta rupiiah, darii 
yang awalnya hanya mampu meimasarkan batiik tuliis dii areia Sumeineip saja, seiteilah 
meindapatkan peimbiiayaan seirta meingalamii keinaiikan omseit, iibu luluk sudah mampu 
meimasarkan produknya hiingga kei luar pulau jawa. 

Juga pada iibu Nur, usiia 45 tahun, yang meimiiliikii usaha produksii reinggiinang, 
deingan caiirnya peimbiiayaan teirseibut beiliiau mampu meireinovasii toko, dan juga 
meinambah stok leibiih banyak lagii, omseit seitiiap harii iibu nur seiteilah meindapatkan 
peimbiiayaan tiidak peirnah kurang darii 2 juta rupiiah. Seibeilumnya omseit iibu nur seibeilum 
meindapatkan peimbiiayaan, hanya beirkiisar ratusan riibu saja.  

Teirakhiir, iibu liiliik, usiia 42 tahun, beiliiau meimpunyaii pabriik produksii tahu putiih, 
saat iinii modal usaha yang diidapat saat iinii seibanyak 12 juta rupiiah darii BTPN Syariiah. 
Modal teirseibut diigunakan untuk meingeimbangkan usahanya, meimproduksii peirmiintaan 
tahu putiih, beiliiau juga meinambah 2 orang karyawan baru untuk meimbantu dalam 
proseis produksii dan meingontrol keiluar masuknya barang. Deingan omseit rata-rata seitiiap 
hariinya meincapaii 5 juta rupiiah. 

Seihiingga biisa diianaliisiis, seijauh iinii peilayanan Bank BTPN Syariiah Wiisma 
Sumeineip keipada peimbiiayaan nasabah UMKM (Usaha Miikro, Keiciil dan Meineingah) biisa 
diikatakan sudah seisuaii proseidur peimbiiayaan pada bank teirseibut. Seilaiin iitu proseis 
peingajuan yang ceipat seirta mudah dalam peincaiiran dananya. Yang artiinya peimbiiayaan 
yang diisalurkan oleih Bank BTPN Syariiah Wiisma Sumeineip meimiiliikii peiran seirta sangat 
beirpeingaruh dan meimbeiriikan dampak posiitiif bagii para peilaku UMKM dii Kota Sumeineip 
dalam meingeimbangkan usahanya. Diiliihat darii seimakiin bagusnya peirkeimbangan usaha 
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nasabah yang sudah meilakukan peimbiiayaan deingan meingalamii keinaiikan peindapatan 
omseit peinjualan darii seibeilum meingeinal peimbiiayaan hanya meindapatkan ratusan riibu 
saja seitiiap harii, seiteilah meindapatkan peimbiiayaan meingalamii keinaiikan omseit stabiil 5-7 
juta rupiiah. Peinambahan teinaga keirja, seirta seimakiin meiluasnya peimasaran yang 
diilakukan hiingga luar pulau jawa. 

Bank BTPN Syariiah Wiisma Sumeineip juga meilakukan promosii produk 
peimbiiayaan usaha deingan teirjun langsung kei lapangan, meingunjungii iibu-iibu nasabah 
peilaku UMKM produktiif, deingan iistiilah PRS (peirteimuan rutiin seintra) yang diilakukan 
seilama 2 miinggu seikalii. Seilaiin untuk angsuran, PRS iinii beiriisii rangkaiian peilatiihan keipada 
nasabah yang sudah meindapatkan peimbiiayaan seibeilumnya. Hal iitu diilakukan seibagaii 
upaya peiniingkatan peimbiiayaan teirhadap Usaha Miikro, Keiciil dan Meineingah (UMKM). 
Seihiingga upaya-upaya teirseibut dan teirseidiianya beirbagaii macam layanan produk 
peimbiiayaan deingan skeima akad yang variiatiif, Bank BTPN Syariiah Wiisma Sumeineip biisa 
meinjadii siisteim peirbankan syariiah yang dapat diiniikmatii banyak masyarakat dan kreidiibeil. 

 
SIMPULAN 

Peineiliitiian iinii meimiiliikii tujuan untuk meingkajii, meimahamii, seirta meingeitahuii 
peiran peimbiiayaan Bank BTPN Syariiah dalam meingeimbangkan UMKM, meinggunakan 
meitodei peingumpulan data yaiitu, wawancara dan dokumeintasii deingan objeik Bank BTPN 
Syariiah Wiisma Sumeineip seibagaii teimpat peineiliitiian. Beirdasarkan hasiil wawancara yang 
meingacu pada tujuan peineiliitiian dapat diitariik keisiimpulan seibagaii beiriikut : 
1. Seibagaiimana keindala keisuliitan modal, omseit meinurun seirta keiuntungan yang miiniim 

seijak Coviid-19  yang diihadapii oleih para peilaku UMKM diiatas, saat iinii dii Kota 
Sumeineip seindiirii peiran peimbiiayaan bank syariiah khususnya bank BTPN Syariiah 
sudah teirlaksana seisuaii deingan viisii miisii Bank BTPN Syariiah yaiitu untuk meinjadii 
bank syariiah teirbaiik seirta beikeirja sama untuk meinciiptakan peiluang peirtumbuhan 
usaha untuk meingubah keihiidupan jutaan masyarakat. 

2. Bank BTPN Syariiah Wiisma Sumeineip beirpeiran peintiing teirhadap peirkeimbangan 
UMKM dii Kota Sumeineip deingan fasiiliitas peimbiiayaan yang diibeiriikan beirdampak 
posiitiif teirhadap keinaiikan peindapatan, omseit peinjualan, peinambahan teinaga keirja, 
seirta seimakiin meiluasnya peimasaran yang diilakukan tiidak hanya diiliingkup areia 
Sumeineip saja, meilaiinkan hiingga luar pulau jawa. 
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